PENGARUH TINGGI PENGGENANGAN DAN KOMPOSISI
BAHAN ORGANIK MEDIA TERHADAP PERTUMBUHAN
e —— - BIBIT JELUTUNG (Dyera lowii Hook. f.)

B

\ ;
- »
- o
\via o
A
.
.
-t X




g"@x Lb
Nk
{

O/OBT PENGARUH TINGGI PENGGENANGAN DAN KOMPOSISI

Oleh
VERONIKA NUPRIANTINI

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2007



SUMMARY

VERONIKA NUPRIANTINL. The Effect of Waterlogging and Manure
Composition Medium on Growth of Jelutung (Dyera lowii Hook. f.) (Supervised by
NUSYIRWAN and LUCY ROBIARTINI).

The objective of this research was to find out the effect of height
waterlogging and manure composition medium on growth of Jelutung seedling. The
research was conducted in Gasing Village, Talang Kelapa Subdistrict Banyu Asin
Regeﬁcy, from July 2005 to December 2005.

The research used Split Plot Design with two factor treatments and three
replications. The main plot was waterlogging which consisted of nothing
waterlogging (G0), with the waterlogging in the height: 30 % at the bottom of
polybag (G1) and 60 % at the bottom of polybag (G2). The subplot was manure
composition medium which were consisted no manure (P0), 10 % manure (P1), 20 %
manure (P2), 30 % manure (P3) and 40 % manure (P4).

The result of the experiment showed that waterlogging and manure
composition medium significant affect to the survival percentage, height plant, and
the sum leaf plant. Waterlogging height from the bottom of polybag at 30 % and
given manure at 10 % from the medium the best combination on the Jelutung

seedling growth. The raised till 20 % of manure composition medium decreased to

the growth of Jelutung seedling.



RINGKASAN

VERONIKA NUPRIANTINL Pengaruh Tinggi Penggenangan dan Komposisi
Bahan Organik Media terhadap Pertumbuhan Bibit Jelutung (Dyera lowii Hook. f.)
(Dibimbing oleh NUSYIRWAN dan LUCY ROBIARTINI).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh tinggi penggenangan dan
komposisi bahan organik media terhadap pertumbuhan bibit jelutung (Dyera lowii
Hook. f)). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa
Kabupaten Banyu Asin dimulai dari bulan Juli 2005 sampai Desember 2005.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi dengan dengan dua
faktor perlakuan dan tiga ulangan. Petak utama adalah tinggi penggenangan media
sapih yang terdiri dari tiga taraf, yaitu tanpa penggenangan (GO0), penggenangan
media sapih setinggi 30 % dari dasar polibeg (G1), dan penggenangan media sapih
setinggi 60 % dari dasar polibeg (G2). Anak petak adalah komposisi bahan organik
yaitu tanpa bahan organik (P0), 10 % bahan organik (P1), 20 % bahan organik (P2),
30 % bahan organik (P3), dan 40 % bahan organik (P4).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian penggenangan dengan bahan
organik media hanya berpengaruh terhadap persentase bibit hidup, pertambahan
tinggi bibit dan pertambahan jumlah daun. Penggenangan media setinggi 30 % dari
dasar polibeg dan pemberian 10 % bahan organik dari komposisi media merupakan
kombinasi terbaik pada pertumbuhan bibit jelutung. Pemberian 20 % bahan organik

dari komposisi media atau lebih mengakibatkan penurunan pertumbuhan pada bibit

jelutung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jelutung adalah jenis pohon lokal (indigenous species) yang termasuk salah
satu jenis pohon andalan yang unggul. Penyebaran alami tanaman ini banyak
dijumpai mulai dari daerah rawa sampai dataran sedang dengan pertumbuhan yang
relatif cepat, pertambahan (riap) diameter pohon berkisar antara 1,5 sampai 2,5 cm
per tahun pada kondisi alami, selain menghasilkan kayu berkualitas tinggi juga
menghasilkan getah yang mempunyai nilai ekonomis tinggi sebagai komoditi ekspor
(Bastoni, 1999). Indonesia merupakan sumber utama getah jelutung dengan negara
tujuan ekspor Amerika, Jepang serta Eropa dan Italia menjadi importir utamanya
(UNEP World Conservation Monitoring Centre, 2004).

Kayu jelutung mempunyai berat jenis 0,22 sampai 0,56, termasuk ke dalam
kelas awet V dan kelas kuat III sampai V. Muka kayu cukup mengkilat dan licin,
tekstur agak halus dan merata dengan serat yang hampir lurus, memiliki kekerasan
dan daya susut rendah serta mudah sekali dikerjakan (Samingan, 1982). Kayu
jelutung merupakan bahan baku yang baik untuk pensil slate, pembentuk pola dan
alas sepatu, ukiran, mainan anak-anak, papan gambar, papan tulis dan plywood.
Pohon jelutung banyak disadap karena getahnya yang potensial sebagai sumber
bahan baku penawar permen karet, bahan baku ban karet dan plastik (Kapisa, 1998).

Menurut Bastoni dan Surakman (2002), masyarakat di Jambi dan Sumatera
Selatan melakukan penyadapan getah jelutung sebagai sumber mata pencaharian dan

pendapatan. Penyadapan dilakukan pada pohon jelutung yang terdapat di dalam



tegakan hutan alam. Pemanfaatan kayu jelutung yang beragam menyebabkan
permintaan akan jenis ini sangat besar, sedangkan pasokannya hanya mengandalkan
pada persediaan yang terdapat di hutan alam. Eksploitasi yang berlangsung secara
intensif tersebut membawa dampak terhadap berkurangnya jenis dan individu pohon,
kerusakan tegakan hutan serta ekosistemnya.

Upaya pelestarian dan pengembangan tanaman perlu dilakukan untuk
menjaga kelestarian tanaman jelutung. Salah satu faktor pendukung usaha tersebut
adalah dengan membangun pembibitan yang berkualitas tinggi. Bramasto dan
Santoso (2001) menjelaskan bahwa kualitas bibit dicerminkan dengan kesehatan
bibit dan pertumbuhannya yang merata. Upaya peningkatan kualitas tersebut dapat
dicapai dengan penerapan tindakan silvikultur intensif di pesemaian meliputi
pemupukan, aplikasi mikoriza, pengendalian terhadap gulma dan hama penyakit,
waktu penyapihan semai serta saat pemindahan bibit ke lapangan yang paling tepat.

Penyapihan merupakan proses pemindahan bibit dari bak kecambah ke
plastik polibeg atau kantong plastik. Penyapihan dilakukan apabila kecambah telah
mencapai ukuran dan umur tertentu serta akar lateralnya belum berkembang
(Khaerudin, 1994). Sedangkan menurut Rayan et al. (2002) penyapihan segera
dilakukan setelah benih berkecambah dan tumbuh pasangan daun yang kotiledonnya
belum lepas serta daunnya sudah cukup mengeras. Penyapihan dilakukan dengan
cara memindahkan masing-masing kecambah ke kantong plastik yang telah diisi
dengan media pertumbuhan bibit.

Tanah sebagai media pertumbuhan tanaman berguna untuk menyediakan
unsur hara guna menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Penambahan

unsur hara melalui pemupukan perlu dilakukan guna mempertahankan agar tanah



mampu menyediakan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman. Pemupukan diberikan
dalam jumlah yang mampu mendukung pertumbuhan tanaman dan mengganti unsur
hara yang diserap oleh tanaman dari dalam tanah (Hakim ef al., 1986).

Salah satu pembentuk tanah adalah bahan organik, penambahan bahan
organik mampu meningkatkan kemantapan agregat tanah. Bahan organik juga dapat
berpengaruh langsung melalui hara yang dilepaskan dalam proses mineralisasinya.
Petani umumnya memanfaatkan pupuk kandang sebagai bahan-bahan organik karena
pupuk jenis ini mudah diperoleh di daerah pertanian (Sutejo, 1995). Menurut Hakim
et al. (1986), penggunaan pupuk organik selain dapat menambah unsur hara ke
dalam tanah juga dapat mempertinggi humus, memperbaiki struktur tanah dan
mendorong kehidupan jasad renik tanah. Penggunaan pupuk organik juga dapat
mendukung pertumbuhan tanaman karena struktur tanah sebagai media tumbuh
tanaman dapat diperbaiki.

Penambahan pupuk kandang pada tanah latosol dengan perbandingan 1 : 5
(v/v) pada bibit Paraserianthes falcataria berumur 12 minggu menunjukkan tinggi
bibit mencapai 24,61 cm, diameter 3,60 mm dan berat kéring 1,92 gram. Bibit yang
tidak dipupuk hanya mencapai tinggi 12,37 cm, diameter 2,13 mm dan berat kering
0,45 (Pradjadinata, 1990). Menurut Lingga dan Marsono (2001), pupuk kandang
diberikan sebanyak sepertiga jumlah media tanam dalam pot sebagai pupuk dasar.

Kotoran ayam menduduki tempat penting diantara pupuk kandang lainnya
karena mempunyai kandungan unsur hara yang lebih tinggi. Kelemahan penggunaan
pupuk kandang adalah pembebasan unsur hara hingga menjadi bentuk yang dapat
tersedia dan diserap oleh tanaman berlangsung secara bertahap selama proses

mineralisasi (Musnamar, 2003). Proses pelapukan dan perombakan pupuk kandang



yang berjalan baik dan cepat akan sangat membantu tujuan manipulasi media tumbuh
yang digunakan.

Air merupakan pelarut yang sangat baik, salah satunya untuk kelompok
bahan organik, air dapat membentuk ikatan hydrogen termasuk asam amino,
karbohidrat serta protein. Air adalah medium yang cocok untuk transport molekul-
molekul organik (sukrose di phloem), ion anorganik (hara dari akar ke daun di dalam
xylem) dan gas dari atmosfer (pergerakan oksigen ke tempat respirasi) (Fitter dan
Hay, 1981).

Penggenangan media sapih bertujuan sebagai modifikasi habitat alami
jelutung di hutan rawa gambut dengan karakteristik lahan yang tergenang (Bastoni,
1999). Penggenangan berpengaruh dalam peningkatan pH pada tanah masam dan
menurunkan pH pada tanah basa, dengan demikian dapat menyebabkan kisaran pH
optimum yang memungkinkan sebagian besar unsur hara tersedia. Daya beracun dari
aluminium cepat hilang pada tanah asam yang digenangi, karena aluminium
diendapkan pada pH 5,5 (Sanchez, 1976).

Penggenangan menyebabkan kehilangan oksigen yang cepat dari tanah
disertai pelepasan gas-gas karbondioksida, N>, Metana (CHj), dan H, terakumulasi
yang dihasilkan melalui proses respirasi mikrobia. Sebagian tanah tergenang dengan
bahan organik tinggi akan menghasilkan hidrogen sulfida, asam-asam organik seperti
asam asetat, butirat dan propionat yang terbentuk sebagai hasil fermentasi mikrobia
dan dapat terakumulasi dalam konsentrasi-konsentrasi yang merusak tanaman
(Engelstad, 1985). Perlakuan penggenangan media sapih setinggi 30 % pada
tanaman jelutung rawa dapat meningkatkan pertambahan tinggi bibit sebesar 136,4

% dan pertambahan diameter sebesar 243,3 % (Kuswari, 2004).



Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
penggenangan media sapih dan dosis pupuk organik agar didapat dosis yang paling

baik dalam upaya untuk memacu pertumbuhan bibit jelutung hingga siap tanam.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tinggi penggenangan dan
komposisi bahan organik media terhadap pertumbuhan jelutung (Dyera lowii

Hook. f.).

C. Hipotesis

Diduga interaksi antara penggenangan media sapih setinggi 30 % dari dasar
polibeg dengan pemberian pupuk organik pada dosis 30 % akan memberikan

pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit jelutung.
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